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MOTTO
Orang tidak cukup hanya patuh secara legal pada hukum, tapi harus juga

mempunyai tanggungjawab moral dalam mematuhi hukum.
(Martin Luther King)

Ramdion Naning, S.H. 1983. Cita !dan Citra Hak-hak Asasi Manusia di

Indonesia. Jakarta : Lembaga Kriminologi Universitas Indonesia Program
Penunjang Bantuan Hukum Indonesia.
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RINGKASAN

Penyimpangan perilaku yang terjadi pada anak-anak atau remaja
semakin meningkat, bahkan sudah cenderung mengarah pada perbuatan
melanggar hukum atau tindak pidana. Menyikapi dan mengantisipasi
fenomena yang demikian ini, maka perlu adanya suatu perhatian dan upaya-
upaya khusus yang lebih serius terhadap anak demi menjamin kelangsungan
hidup, pertumbuhan dan perkembiamgan fisik, mental dan sosial serta
melindungi anak dari segala kemunqkinan yang akan membahayakan masa
depan anak di kemudian hari. Berdalbarkan pada titik tolak pendekatan yang
berorientasi pada masalah kesejaii'uteraan atau kepentingan anak, jelas
terlihat perlunya pendekatan lain atau pendekatan khusus dalam masalah
perlindungan hukum bagi anak dal§m proses peradilan. Ini berarti bahwa
perlu ada perhatian, pertimbangan, pelayanan dan perlakuan / perawatan
serta perlindungan yang khusus bagi anak dalam masalah hukum dan
peradilan. Lahimya Undang—uridarpg Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak merupakan salah satu wujud perhatian khusus terhadap

masalah anak di bidang hukum pida|ma. Proses penyidikan terhadap tindak

pidana yang dilakukan oleh anak tetap mengacu pada ketentuan yang diatur

dalam KUHAP. Ini sebagai konsekansi dari keberadaan Pengadilan Anak
yang masuk dalam lingkup Peraqilan Umum. Namun Undang-undang
Pengadilan Anak mengadakan rapa pengecualian secara khusus
tentang hukum acara Pengadilan Anak yang diterapkan terhadap anak yang
melakukan tidak pidana. Berdasarkar'!s fakta dan data yang telah didapatkan,
maka penulis mengajukan beberapa permasalahan untuk dianalisis dalam
skripsi ini, yaitu :

1. bagaimana pertimbangan atau saran Pembimbing Kemasyarakatan

terhadap penyidikan tindak pidana anak ?:
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2. bagaimana konsekuensi yuridis | terhadap proses penyidikan yang tidak
sesuai dengan Hukum Acara Pengadilan Anak?.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pertimbangan atau saran
Pembimbing Kemasyarakatan ierhadap penyidikan tindak pidana yang
dilakukan oleh anak;

2. untuk mengetahui dan menganalisis konsekuensi yuridis terhadap proses
penyidikan yang tidak sesuai dengan Hukum Acara Pengadilan Anak?.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan masalah dengan
metode yuridis normatif. Sedangkan sumber bahan hukum yang digunakan
adalah bahan hukum primer dzlm bahan hukum sekunder. Metode
pengumpulan bahan hukum dalam penulisan skripsi ini menggunakan
penelusuran kepustakaan dan penelitian kasus yang menggunakan bahan
hukum primer sebagai acuan dan |studi kepustakaan yang menggunakan
bahan hukum sekunder sebagai ?enunjang. Dan analisa bahan hukum

_dalam penulisan skripsi ini mengg[unakan penalaran deduktif yang pada

akhirnya dihubungkan dengan penalaran induksi untuk memperoleh suatu

kesimpulan.

Berdasarkan uraian pembahaeTan, dapat ditarik kesimpulan :

1. pertimbangan atau saran dariI Pembimbing Kemasyarakatan yang
tertuang dalam bentuk laporan hasil penelitian kemasyarakatan
mertpakan salah satu Hukum A | ra Pengadilan Anak yang waijib diminta
oleh penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Lamongan
dalam melakukan proses penyi:dikan terhadap dugaan tindak pidana
yang dilakukan oleh Rakhmad Zufriansah;

2. penyidikan terhadap dugaan tindak pidana yang dilakukan terhadap
Rakhmad Zufriansah oleh penyidik Kepolisian Negara R! Resort

|
Lamongan tersebut dapat dinyatakan tidak sah atau batal demi hukum,

Xil
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karena telah mengabaikan salah satu Hukum Acara Pengadilan Anak.
Dan konsekuensi ini juga berdampak pada proses peradilan selanjutnya.

Penulis pada akhirnya mencoba menyampaikan beberapa saran :

1. perlu diatur lebih lanjut dalam suatu peraturan perundang-undangan
tentang tugas dan peranan Pembimbing Kemasyarakatan dalam proses
peradilan anak, khususnya dalam proses pemeriksaan di tingkat
penyidikan;

2. perlu dibentuk atau dibuat suatu peraturan perundang-undangan yang
mengatur dan menentukan tenta|ng konsekuensi-konsekuensi yuridis atas
pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang telah
diatur dalam Hukum Acara Pidiana, yang dilakukan oleh pejabat yang
berwenang maupun pihak Iain.‘ Atau setidak-tidaknya dilakukan revisi
terhadap peraturan perundang-undangan yang telah ada.

Xiii
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BABI | _'- STl SR

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan masyarakat §ang ditandai dengan pembangunan di
berbagai bidang, arus globalisasi di bidang komunikasi dan informasi serta
kemajuan pengetahuan dan teknologi telah membawa pengaruh terhadap
kehidupan tata nilai sosiokultural di dalam masyarakat. Nilai-nilai lama, atau
yang sudah ada terlebih dahulu, yang diwarisi secara turun temurun harus
berhadapan dengan sistem nilai baru yang berasal dari luar. Lama-kelamaan
akan terjadi perubahan tata nilai yang sudah barang tentu akan berdampak
pada pola perilaku, termasuk pola-pola hubungan kemasyarakatan.

Dua sistem tata nilai dengan !ciri yang berbeda ini hidup bersamaan,
namun tidak saling menggamit, bahkan sering berebut pengaruh untuk
menempati dan memainkan peran Tjalam kehidupan masyarakat. Padahal
sistem tata nilai tersebut mempunyai kapasitas dan fungsi sebagai pedoman

dan sekaligus sebagai sarana kontrql sosial bagi anggota masyarakat dalam

berperilaku. Apabila sarana kontrol Isosial ini tidak berfungsi dengan baik
maka akan mengakibatkan melemahi atau terputusnya ikatan sosial anggota

masyarakat dengan masyarakatnya. Dampak paling serius dari hal ini antara

|
lain ialah adanya pemahaman dan persepsi bentuk perilaku tertentu yang

saling bertentangan. Kondisi demikian ini akan dapat memicu timbulnya
masalah-masalah sosial di dalam mayarakat. Kondisi masyarakat yang

|
demikian ini diistilahkan sebagai sitxiuasi disorganisasi sosial yang menurut
Arnold Rose (dalam Paulus Hadisuprapto, 1997:2) dikatakan :

This condition of confiict a normative system covering the specific behaviour
18 social disorganization, ...... In this view a social problem (such a divorce or
Jjuvenile delinquency) is a set of behaviours which are the result of
contradiction or conflicts within a normative system covering the specific
oehaviours in question.
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Salah satu dampaknya adalah penyimpangan perilaku yang cenderung
mengarah pada bentuk pelanggaran terhadap hukum. Dampak yang
demikian ini tidak hanya terhadap orang-orang dewasa, namun yang lebih
memprihatinkan adalah dampaknya terhadap anak-anak.

Tingkat penyimpangan perilaku yang terjadi pada anak-anak atau
remaja semakin meningkat, bahkan sudah cenderung mengarah pada
perbuatan melanggar hukum atau tindak pidana. Dampak negatif dari
perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang
komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan gaya dan cara hidup sebagian orang tua adalah beberapa faktor
yang telah membawa perubahan spsial yang mendasar dalam kehidupan
masyarakat yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak yang
pada akhimya akan menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku yang
mengarah kepada perbuatan melanggar hukum di kalangan anak-anak atau
remaja. |

Menyikapi dan mengantisipasi fenomena yang demikian ini, maka
perlu adanya suatu perhatian dan upaya-upaya khusus yang lebih serius
terhadap anak demi menjamin kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental dan sosial serta melindungi anak dari segala
kemungkinan yang akan membahay&kan masa depan anak di kemudian hari.
Terlebih karena anak mempunyai sifat dan ciri yang khas pada sisi fisik dan
mental yang sangat berbeda dari orahg dewasa.

Dikemukakan sebagai suatu perbandingan dalam masalah
penanganan anak-anak yang berpellilak_u menyimpang, di Belanda masalah
ini diatur dalam Kinder Wetten tahun 1901, dan di Amerika Serikat telah
dibentuk Pengadilan Anak (Juvenile Courf) sejak tahun 1899. Dimana di
dalam Pengadilan Anak ini dianut asas “parens patriae”, yaitu bahwa
penguasa harus bertindak apabila Ianak—anak membutuhkan pertolongan,
sedangkan anak yang melakukan kejahatan bukannya dipidana melainkan
harus dilindungi dan diberi bantuan. Di Inggris, Juvenife Court telah dibentuk

dengan undang-undang tanggal 25 Juli 1921. (Darwan Prinst, 1997:10)
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Perhatian dan upaya khusus, yang pada intinya untuk menjamin hak-
hak anak demi menjamin masa depan anak, tidak semata-mata ditujukan
kepada anak di dalam suatu kelompdk tertentu, namun ditujukan secara
menyeluruh bagi semua anak tanpa pembedaan apapun. Karenanya,
perhatian dan upaya khusus inipun ditujukan pula bagi anak atau remaja
yang mengalami masalah perilaku, yang termasuk di dalamnya yaitu anak
yang melakukan perbuatan melanggar hukum atau melakukan tindak pidana,
yang di dalam skripsi ini disebut denéan istilah tindak pidana anak.

Berkaitan dengan perhatian dan upaya khusus bagi anak dalam
masalah hukum dan peradilan ini, Bq:rda Nawawi Arief menyatakan :

Dari titik tolak pendekatan yang berorientasi pada masalah kesejahteraan
atau kepentingan anak, jelas terlihat perlunya pendekatan /lain atau
pendekatan khusus dalam masalah perlindungan hukum bagi anak dalam
proses peradilan. Ini berarti bahwa perlu ada perhatian khusus, pertimbangan
khusus, pelayanan dan perlakuan / perawatan khusus serta perlindungan
khusus bagi anak dalam masalah hukum dan peradilan. (Muladi dan Barda
Nawawi Arief, 1992:144) 8

Lahirnya Undang-undang N I}nor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak merupakan salah satu wujud p:ierhatian khusus terhadap masalah anak
di bidang hukum, khususnya hukum pidana. Paling tidak, pemerintah telah
mengakui bahwa anak memiliki sifa!t dan ciri khusus sehingga memerlukan
perhatian dan upaya khusus, sepérti yang tercantum dalam Konsideran
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1 9957, yakni sebagai berikut :

|
a. bahwa anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu

sumber daya manusia yang me!rupakan potensi dan penerus cita-cita
perjuangan bangsa, yang memili‘i(i peranan strategis dan mempunyai ciri
dan sifat yang khusus, memertu‘r*an pembinaan dan perlindungan dalam
rangka menjamin pertumbuhan ‘dan perkembangan fisik, mental, dan
sosial secara utuh, serasi, dan se’mbang;

b. bahwa untuk melaksanakan pembinaan dan memberikan perlindungan

terhadap anak, diperlukan dukungan, baik vang menyangkut
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kelembagaan maupun perangkat hukum yang lebih mantap dan memadai,
oleh karena itu ketentuan mengenai penyelenggaraan pengadilan bagi
anak perlu dilakukan secara khusus.

Perhatian dan upaya khusus bagi anak yang diduga melakukan tindak
pidana, disamping untuk membedakan dari orang dewasa yang melakukan
tindak pidana, secara khusus dimaksudkan untuk melindungi anak dari
perlakuan-periakuan yang tidak dipertimbangkan secara matang atau yang
dianggap tidak perlu, sehingga per{(akuan yang diterima oleh anak tidak
sampai mengabaikan dan melangglr hak-hak anak yang mendasar, atau
mengabaikan, bahkan dapat membalayakan, masa depan anak di kemudian
hari. Tentu saja hal inj dilakukan tjempa mengabaikan proses penegakan
hukum yang ada. Oleh karena itu p?ﬂu kiranya diterapkan suatu perlakuan
yang khusus dalam proses peradilan terhadap tindak pidana yang dilakukan
oleh anak. Salah satunya adalah pg‘;nerapan perlakuan yang khusus pada
proses pemeriksaan di tingkat penyidikan. Menurut S. Tanusubroto (dalam
Muntahaa, 1992:9), dalam praktek, pemeriksaan tingkat penyidikan oleh para
petugas kepolisian justru sangat menentukan.

Proses penyidikan terhadap t;hdak pidana yang dilakukan oleh anak
tetap mengacu pada ketentuan yan ! diatur dalam Undang-undang Nomor 8
Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, atau yang lebih sering disebut
dengan Kitab Undang-undang Huku}’n Acara Pidana (KUHAP). Ini sebagai

konsekuensi dari keberadaan Penga}dilan Anak yang masuk dalam lingkup
Peradilan Umum. Namun Undang-tfndang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak, mengadakan beberapa pengecualian secara khusus
tentang hukum acara Pengadilan An;!ak yang diterapkan terhadap anak yang
melakukan tindak pidana. A8

Berdasarkan latar belakang I!:ersebut di atas, maka skripsi dengan
judul “TINJAUAN YURIDIS TENTANG PENYIDIKAN TERHADAP TINDAK

PIDANA YANG DILAKUKAN OLEH ANAK”, akan dikaji dan dianalisis.
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1.2 Ruang Lingkup

Dalam penyusunan skripsi ini, ruang lingkup yang dibahas adalah
tentang proses penyidikan yang dilakukan terhadap anak yang diduga
melakukan perbuatan melanggar hukum atau tindak pidana berdasarkan
ketentuan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak,
dan dikaitkan d'engan peranan Pembimbing Kemasyarakatan dalam proses
penyidikan.

1.3 Rumusan Masalah .
Berdasarkan judul dan uraian latar belakang di atas, maka masalah
yang diajukan untuk dianalisis dalam ;s.kripsi ini adalah :
1. bagaimana pertimbangan atau‘ saran Pembimbing Kemasyarakatan
terhadap penyidikan tindak pidanait yang dilakukan oleh anak ?;
2. bagaimana konsekuensi yuridis terhadap proses penyidikan yang tidak

sesuai dengan Hukum Acara Pengadilan Anak ?.

[
1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapai d1lalam penulisan skripsi ini adalah :

1. untuk mengetahui dan menganL lisis fungsi pertimbangan atau saran
Pembimbing Kemasyarakatan tqrhadap penyidikan tindak pidana yang
dilakukan oleh anak;

2. untuk mengetahui dan menganali|sis konsekuensi yuridis terhadap proses
penyidikan yang tidak sesuai denlgan Hukum Acara Pengadilan Anak .

1.5Metodologi

Metodologi penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena penelitian
|

bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran obyektif, sistematis, metodologis
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dan konsisten dengan mengadakan analisa dan konstruksi bandingan
(Soerjono Soekanto, 1990:23).
1.5.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah yuridis normatif, yaitu penelitan hukum dengan cara pendekatan
terhadap fakta yang ada, kemudian dikaji dan ditelaah berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan, sebagai acuan dalam membahas dan
memecahkan masalah.
1.5.2 Sumber Data ,
Data-data yang diperoleh dalam pelhulisan skripsi ini adalah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari studi!kepustakaan melalui buku-buku iiteratur
dan peraturan pemndanguundangar%'u yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas dalam skripsi ini.
1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ya'rwg digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah studi literatur, merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan membaca dan mempeiaiz{ari buku-buku literatur dan peraturan
perundang-undangan yang berkaitani dengan masalah yang dibahas. Dengan
metode ini dapat diperoleh data-data yang dapat dijadikan sebagai dasar
penulisan skripsi ini. |
1.5.4 Analisa Data

Analisa data yang dipergunakn adalah deskriptif kualitatif, yaitu setelah
data terkumpul dari hasil studi kepuf,takaan, selanjutnya dicari hubungannya
dengan teori yang ada akhimya ﬁ;iituangkan dalam bentuk uraian logis,
sistematis dan yuridis, kemudian dianalisa untuk memperoleh kejelasan dan
gambaran masalah yang diba_has.iProses selanjutnya adalah mengambil

kesimpulan dengan menggunakan; metode deduktif, yaitu suatu cara

mengambil kesimpulan yang dimulai dari pembahasan yang bersifat umum
menuju kesimpulan yang bersifat khusus.
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BABN
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEOR!

2.1Fakta tentang Tindak Pidana Membawa / Memiliki Senjata Api beserta
Amunisinya yang Tidak Dilengkapi dengan Surat ljin, Mengambil
Barang berupa Senjata Api dengan Melawan Hak, dan Karena
Kelalaiannya Mengakibatkan Orang Lain Meninggal Dunia.

Terinspirasi dari melihat film-film yang ditayangkan di televisi,
Rakhmad Zufriansah, usia 14 tahun, seorang murid kelas Il SLTP Negeri
Kembangbahu Kabupaten Lamongén‘ pada hari Jum'at tanggal 3 Oktober
1997 membawa sepucuk senjata api jenis P.I. 46 No. M. 70. 27046 beserta
dengan amunisi/peluru ke sekolahnya. Rakhmad Zufriansah bermaksud
untuk menunjukkan senjata api tersebut kepada teman-temannya di sekolah.
Pada waktu istirahat sekolah, yaihlu sekitar pukul 09.35 WIB, Rakhmad
Zufriansah mengeluarkan senjata |api dan amunisinya untuk ditunjukkan
kepada teman-temannya di dalam | kelas. Ketika dibuat mainan, tiba-tiba
senjata api tersebut meledak dan peiurunya melesat keluar mengenai
seorang temannya yang bernama Fery Febriyanto yang akhirnya meninggal
dunia di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soetomo, Surabaya.
Berdasarkan visum et repertum, yang dilakukan atas permintaan Kepolisian
Resort Lamongan, disimpulkan bahwa korban Fery Febriyanto meninggal
karena luka tembak di bagian beiaka;ng kepala.

Kepolisian Resort Lamongan, setelah menerima laporan tentang
terjadinya peristiwa penembakan, melakukan penyidikan terhadap dugaan
teriadinya tindak pidana. Pada keesokan hari, Sabtu tanggal 4 Oktober 1997,
pihak Penyidik melakukan penangkapan terhadap tersangka Rakhmad
Zufriansah berdasarkan Surat Perintah Penangkapan No. Pol. : Sprint -
kap/98/X/1897. Kemudian dilanjutkan dengan penahanan terhadap tersangka
untuk kepentingan penyidikan dengan Surat Perintah Penahanan No. Pol. :
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SPP/ 96/X/1997, tertanggal 5 Oktober 1997. Terhadap barang bukti berupa
senjata api jenis P.I. 46 No. M. 70. 27046 kaliber 9 mm, sebuah magazine, 5
(lima) butir peluru, satu butir selongsong peluru, dan satu butir anak peluru /
proyektil, dilakukan penyitaan dengén Surat Perintah Penyitaan No. Pol. :
Sprint - ta/04/X/1997 pada tanggal 3 Oktober 1997.

Pemeriksaan yang telah dilakukan oleh penyidik, akhirnya diketahui
bahwa senjata api dan amunisi yang dibawa atau yang dipergunakan oleh
tersangka Rakhmad Zufriansah adalllah milik Markas Komando Rayon Militer
(Koramil) Kembangbahu, yang diarr|tbit tersangka pada tanggal 17 Agustus
1997 dan pada tanggal 2 Oktober| 1997. Tersangka Rakhmad Zufriansah
adalah anak dari Kapten Infantri :{\Ivian Darwis yang menjabat sebagai
Komandan Rayvon Militer (Danramil) Kembangbahu pada saat itu, dan
bertempat tinggal di rumah dinas yang berada di lingkungan Markas
Komando Rayon Militer (Koramil) %(embangbahu. Penyidik berkesimpulan
bahwa Rakhmad Zufriansah patut dlisangka telah melakukan tindak pidana
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1 Undang-undang Darurat Nomor
12 tahun 1951, Pasal 363 dan Pasal 359 Kitab Undang-undang Hukum
Pidana.

2.2Dasar Hukum
Berdasarkan fakta dan dataiidata yang diperoleh dalam penelitian,
maka penulis menentukan dasar hukum yang digunakan yaitu sebagai
berikut : |
1. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak
a. Pasal 1 angka 1 dan 11 :
1. Anak a(_jalah orang yahg dalam perkara Anak Nakal telah
mendapai umur 8 (delapaln) tahun tetapi belum mencapai umur 18

(delapan belas) tahun dan belum pemah kawin.
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11.Pembimbing Kemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan
pada Balai Pemasyarakatan yang melakukan bimbingan Warga
Binaan Pemasyarakatan.

Pasal 34 ayat 1 :

Pembimbing Kemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

33 huruf a bertugas :

a. membantu memperiancar tugas Penyidik, Penuntut Umum, dan
Hakim dalam perkara Anak Nakal, baik di dalam maupun di luar
Sidang Anak dengani membuat laporan hasil penelitian
kemasyarakatan; |

b. membimbing, membanty, dan mengawasi Anak Nakal yang
berdasarkan putusan pengadilan dijatuhi pidana bersyarat, pidana
pengawasan, pidana denc'Fa, diserahkan kepada negara dan harus
mengikuti latihan kerja, atau anak yang memperoleh pembebasan
bersyarat dari Lembaga Hlemasyarakatan.

Pasal 40 : I

Hukum Acara yang berlaku ?iterapkan pula dalam acara pengadilan

anak kecuali ditentukan lain dalam undang-undang ini.

Pasal 42 :

(1) Penyidik  wajib memén‘ksa tersangka dalam suasana
kekeluargaan.

|

(2) Dalam melakukan penyidikan terhadap Anak Nakal, Penyidik
wajib meminta pertimb?ngan atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan, dan %apabila perlu juga dapat meminta
pertimbangan atau saran dari ahli pendidikan, ahli kesehatan jiwa,
ahli agama, atau petugas ikemasyarz—xkatan lainnya.

(3) Proses penyidikan terhadap perkara Anak Nakal wajib

dirahasiakan.
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2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana atau
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
Pasal 1 angka 1 dan 2 :

a.

1.

Penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia atau
pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang
khusus oleh undang—undapg untuk melakukan penyidikan.

Penyidikan adalah serang';kaian tindakan penyidik dalam hal dan
menurut cara yang diatur ia'alam undang-undang ini untuk mencari
serta mengumpulkan bulv;kti' yang terjadi dan guna menemukan

tersangkanya.

Pasal 7 ayat 1 dan 3 :

(1) Penyidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a

karena kewajibannya mempunyai wewenang :

a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang
adanya tindak pidana;

b. melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;

c. menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda
pengenal diri tersangka;

d. melakukan penangkaban, penahanan, penggeledahan dan
penyitaan;

e. melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;

f. mengambil sidik jari d%n memotret seseorang;

g. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

h. mendatangkan orar'tg ahli yang diperukan dalam

|
hubungannya dengan pemeriksaan perkara;
1
i. mengadakan penghentian penyidikan;
j. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung

jawab.
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(3) Dalam melakukan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dan ayat (2) penyidik wajib menjunjung tinggi hukum yang
berlaku.
c. Pasal 184 ayat 1:
Alat bukti yang sah ialah :
keterangan saksi;
keterangan ahli;

surat;

a 0o oo

. petunjuk;

e. keterangan terdakwa;

3. Keputusan Menteri Kehakiman ﬁl Nomor : M. 01. PW. 07. 03 Tahun 1982
tentang Pedoman Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara
Pidana

2.3 Landasan Teori '

2.3.1 Pengertian Anak |

Ada beberapa rumusan tentang pengertian anak yang tersebar dalam

.beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu sebagai berikut :

1. Menurut Kitab Undang-undang H’erum Perdata

Kitab Undang-undang Hukum Perdata tidak merumuskan secara
'jelas tentang penaertian anak, tietapi pada Pasal 330 disebutkan bahwa

orang yang belum dewasa adal|ah mereka yang belum mencapai umur
genap 21 (dua puluh satu) tahiun dan tidak lebih dahulu telah kawin.

Berdasarkan bunyi Pasal 330 |tersebut dapat ditarik suatu pengertian

bahwa anak adalah mereka yang belum berusia genap 21 (dua puluh
|

satu) tahun dan tidak lebih dahulu kawin, apabila dapat dianalogikan anak

adalah orang yang belum dewas%a.
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2. Menurut Undang-undang Kerja Nomor 12 Tahun 1948
Pasal 1 ayat 1 huruf d Undang-undang Nomor 12 Tahun 1948
mendefinisikan :
anak-anak ialah orang laki-laki maupun perempuan yang berumur 14
tahun ke bawah. A
Dengan kata lain bahwa anak-anak adalah orang yang belum berusia 14
(empat belas) tahun.
3. Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Pasal 1 ayat 1 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, menyatakan :
Anak yang belum mencapai umhr 18 (delapan belas) tahun atau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang
tuanya selama mereka tidak dicabut kekuasaaannya.
berdasarkan ketentuan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa anak
adalah orang yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau

belum pernah kawin. |
4. Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
ini pada Pasal 1 angka 2 meruhuskan, bahwa Anak adalah seseorang
yang belum mencapai umur 21 ddua puluh sati) tahun dan belum pernah
kawin.
5. Menurut Undang-undang Nomori.?. Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak
Rumusan tentang pengertian anak di dalam Undang-undang
Nomor 3 tahun 1997 tentang F’lpngadilan Anak, terdapat pada Pasal 1
angka 1, yang merumuskan :
Anak adalah orang yang dalam ﬁlaerkara Anak Nakal telah mencapai umur
8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
dan belum permah kawin.
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6. Konvensi tentang Hak-Hak Anak Tahun 1989

Konvensi tentang Hak-hak Anak yang telah diratifikasi dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 19890,
memberikan rumusan tentang pengertian anak pada ketentuan Pasal 1 :
Untuk digunakan dalam Konvensi yang sekarang ini, anak berarti setiap
manusia yang berusia di bawah delapan belas tahuun kecuali
berdasarkan Undang-undangi yang berlaku untuk anak-anak,
kedewasaan telah dicapai lebih cepat.

2.3.2 Pengertian Tindak Pidana ArTak

Sebelum dibahas pengertian tentang tindak pidana anak, periu
terlebih dahulu dikemukakan batgnwa istilah tindak pidana anak yang
digunakan di sini merupakan adlopsi dari istilah asing yaitu juvenile
delinquency dan juvenile offence, ﬁrang secara estimologis mempunyai arti
kejahatan anak. Istilah tindak pidapa anak bukan merupakan satu-satunya
istilah yang digunakan dalam Hukqm Pidana Indonesia, khususnya Hukum
Pidana Anak, untuk menyalin istilah juvenile delinquency tersebut. Ada
beberapa istilah lain yang digunakan, misalnya istilah perilaku delikuensi
anak, kenakalan remaja, dan kenakalan anak. Istilah yang bermacam-

|
macam tersebut tidaklah terlalu penting karena pada dasarnya istilah-istilah

tersebut akhimya mengarah pada |akna atau pengertian yang sama. Seperti
halnya penggunaan istilah-istilaq tindak pidana, perbuatan pidana,
peristiwa pidana, delik dan perbuatan kriminal uang dipakai oleh para
pakar hukum Indonesia untuk meny::alin istilah strafbaarfeit dan delik.

Alasan penulis memilih atau memakai istilah tindak pidana anak,
meskipun belum ada ketentuan ‘yang baku tentang istilah ini, adalah

mengacu pada Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
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Anak yang menggunakan istiah tindak pidana di dalam bunyi ketentuan
Pasal 1 angka 2 :

Anak Nakal adalah :

a. anak yang melakukan tindak pidana;....

Juga mengacu pada teriemahan Tim Penerjemah KUHP dari Departeman
Kehakiman, dalam hal ini Badan Pembinaan Hukum Nasional, yang
menerjemahkan istilah strafbaarfeit ke dalam bahasa Indonesia dengan
istlah tindak pidana. (Fanny Tanuwijaya dan Multazaam Muntahaa,
1993:15)

Tindak pidana anak secara s;ederhana dapat diartikan sebagai tindak

pidana atau perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan
oleh anak. Pengertian ini sangat sederhana dan tidak bisa dipakai sebagai
rumusan yang mendefinisikan pengertian tindak pidana anak secara tepat.
Sampai saat ini belum ada fumusan yang baku tentang pengertian
tindak pidana anak. Peraturan. per-undang-undangan yang adapun, juga
belum ada yang memuat rumusarr yang jelas tentang pengertian tindak
pidana anak ini. Demikian halnya dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
1997 tentang Pengadilan Anak y;ang merupakan peraturan perundang-
undangan yang khusus mengatur tentang peradilan anak, juga tidak terdapat
di dalamnya rumusan yang jelas {entang pengertian tindak pidana anak.
Namun di dalam Undang-undang leamor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak ini, pada Pasal 1 angka 1 dan 2 dirumuskan :

1. Anak adalah orang yang dalam | rkara Anak Nakal telah mencapai umur
8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
dan belum pernah kawin.

2. Anak Nakal adalah : |

a. anak yang melakukan tindak pidana; atau

b. anak yang melakukan perguatan yang dinyatakan terlarang bagi
anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut
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peraturan hukum Jain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat

yang bersangkutan.
Berdasarkan isi ketentuan di atas, dapat dirumuskan bahwa pengertian
tindak pidana anak adalah perbuatan yang dinyatakan terlarang, baik
menurut peraturan perundang- undangan maupun menurut peraturan hukum
lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan, yang
dilakukan oleh orang yang telah mencaﬁ:ai 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai usia 18 (delapan belas) tahun dfan belum pernah kawin. Jadi dalam
rumusan ini batasan tentang perbuatan melanggar harus dikategorisasikan
secara lebih luas, tidak hanya pada je!pis-jenis perbuatan yang terlarang
menurut peraturan perundang-undangan saja, juga menurut hukum yang
hidup dan berlaku dalam masyarakat.

Paulus Hadisuprapto, sebagai referensi dan komparasi,

mengemukakan beberapa rumusan tentang pengertian tindak pidana anak,
yang menurut istilah aslinya berasal d;ri istilah juvenile delinquency atau

juvenile offence, yakni sebagai berikut : |

|

— Hasil Comparative Survey on Juvenile Delinquency yang diselenggarakan

oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1953 untuk negara-
negara Timur Tengah, merumuskan : |
Generally speaking, a juvenile offender is any young person male or
female, below specified age, who has committed an offence, but is
accorded special treatment of a nature defined by law.
Rumusan ini menekankan pada young person dan special treatment.
Artinya perbuatan itu dilakukan oleh orang muda laki-laki atau
perempuan, di bawah umur tertendu, dan kepada mereka diberikan
perlakuan khusus sesuai dengan hukum yang berlaku.

— Task Force on Juvenile Delinquency dari The President’s Commission on
Law Enforcement and Administration of Justice, tahun 1967 memberikan
rumusan : |
Delinquency comprises of children alleged to have committed an offence
that, if committed by an adult would be a crime. It also comprises cases of
children alleged to have violated specific ordinance or regulatory laws that
apply only to children. '
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Rumusan ini telah menyeluruh sifatnya, dan tampak penekanannya

terletak pada anak dan perbuatannya \termasuk kejahatan bila dilakukan

oleh orang dewasa. Termasuk perbuatan-perbuatan anak yang
melanggar ketentuan perundang-undangan khusus yang diperuntukkan
bagi anak.

- The Pennsylvania Juvenile Court Act dalam Bagian 1 Pasal 2 dan 4,
menetapkan :

(1) the world “child” as used in this act, means a minor under age of
eighteen years;
(2) the world of “delinquent child” include .

(a) a child who has violated any law of the Commonwealth or
ordinance of any city, borrough or township.

(b) @ child who, by reason of being way ward or habitually
disobedient, is uncontrolled by his or her parent, guardian,
custodian, or legal representative.

(c) a child who is habitually truant from school or home.

(d) a child who habitually so departs himself or herself as to injure or
endanger the morals or health|or himself, or others.

Rumusan ini tampaknya lebih menyeluruh, dan menekankan pada usia
seseorang anak,dan perbuatan delinquency serta dasar penentuannya
(sistem hukum, pengawasan orang tL'Fa, wali atau penasehat hukumnya,
aturan tata tertib sekolah dan rumah serta moral masyarakat).

_ Resolusi PBB 40/33 tentang United Nations Standard Minimum Rules for
the Administration of Juvenile Justice (Beifing Rules), khusus pada Rule
2.2 menetapkan : . !

A juvenile is a child or young person who, under the respective legal
system, may be dealt offence is any behaviour (act or ommission) that is
punishable by law under the respective legal system. A Juvenile offender
is achild or young person who is alleged to have committed or who has
been found to have committed an offence.

Rumusan ini lebih menekankan pada unsur anak atau orang muda
(mungkin remaja masuk dalam rum san ini), yang melakukan perbuatan
yang dapat dipidana menurut sistem hukum yang berlaku dan
diperlakukan secara berbeda dengan orang dewasa. (Paulus
Hadisuprapto, 1997:12-14) '

|
Dan untuk melengkapi uraian tentang pengertian tindak pidana anak

ini, di bawabh ini dikemukakan beberapa q'endapat para pakar :
a. Benjamin Fine (dalam Andi Hamzah (ed.), 1986:177) memberi rumusan :
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Many different definition of the term juvenile delinquency have been
offerd. Probably the one most commanly accepted is the legal definition
that juvenile delinquency constitutes any act which, if committed by an
adult, would crime. That means a child who has violated any law of his
community, state or nation would be a |delinquent.

Rumusan ini pada intinya menyatakan bahwa juvenile delinquency
merupakan perbuatan yang, apabila dilakukan orang dewasa, disebut
dengan kejahatan.

b. Walter Reckless (dalam Andi Hamzah (ed.), 1986:178), menyatakan :
Juvenile delinquency is either violatioh of crirhinal code or one of several
categories of way wames which do not apply to adults. Juvenile
delinquency could be restricted to the violation of the criminal code by
children under a particular age. |
Sedangkan rumusan ini menyatakan ibahwa juvenile delinquency adalah
suatu pelanggaran hukum pidana atau salah satu dari beberapa kategori
yang dilarang, yang dilakukan oleh énak di bawah umur tertentu yang
tidak berlaku bagi orang dewasa. | |

c. Sheldon dan Eleanor Glueck (dalam Paulus Hadisuprapto. 1997:14),

mengemukakan pendapat :
Delinquency is behaviour by nonadults which violates specific legal norms
or the norms of a particular societal institution with sufficient frequency
and / or seriousness so as to provide a firm basis for legal action against
the behaving individual or group. |
Rumusan ini menekankan pada perbuatan yang dilakukan oleh orang
yang belum dewasa, yang melangga;r norma hukum khusus atau norma-
norma hukum lain yang berlaku di dalam masyarakat.

d. Dan, Larry J. Siegel dan Joseph J. $enna (dalam Paulus Hadisuprapto.
1997:15), merumuskan :
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As an act committed by a minor (an individual who falls under a statutory

age limit, in most states either 17 or 18) who violates the penal code of

the government whit authority over the area in which the acts occurred.

Rumusan ini menyatakan, sebagai suatu perbuatar pelanggaran yang

dilakukan oleh orang yang belum dewasa, di bawah 17 (tujuh beias) atau

18 (delapan belas) tahun.

2.3.3 Pengertian dan Tugas Pembimbing Kemasyarakatan

Pengertian Pembimbing Kemasyarakatan disebutkan pada Pasal 1

angka 11 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Di

dalam ketentuan tersebut disebutkan bahwa Pembimbing Kemasyarakatan

adalah petugas pemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan yang

melakukan bimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. Sedangkan Warga

Binaan Pemasyarakatan menurut Pasal 1/angka 5 Undang-undang Nomor 12
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, terdiri dari :

i

Narapidana, adalah seseorang yan;g dipidana berdasarkan putusan

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Anak Didik Pemasyarakatan, yang tergiri dari :

a.

Anak Pidana yaitu anak yang  berdasarkan putusan pengadilan
menjalani pidana di LAPAS Analnf: paling lama sampai berumur 18
(delapan belas) tahun;

Anak Negara yaitu anak berdasari(an putusan pengadilan diserahkan
kepada negara untuk dididik dan !pitempatkan di LAPAS Anak paling

lama sampai berumur 18 (delapan belas ) tahun;

|
Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS Anak

paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.

Klien Pemasyarakatan, adalah sesedrang yang berada dalam bimbingan
BAPAS, yang terdiri dari :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

a. Terpidana bersyarat
b. Narapidana, Anak Pidana, dan Anak Negara yang mendapatkan

pembebasan bersyarat atau cuti menjelang bebas

. Anak Negara yang berdasarkan putusan pengadilan, pembinaannya

diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial

. Anak Negara yang berdasarkan Keputusan Menteri atau pejabat di

Lingkungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan yang ditunjuk,
bimbingannya diserahkan kepada grang tua asuh atau badan sosial

. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya

dikembalikan kepada orang tua atau walinya.
Berkaitan dengan proses peradilan anak sebagaimana yang diatur

dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 (Pasal 34), Pembimbing

Kemasyarakatan mempunyai tugas-tugas :

1.

membantu memperlancar tugas Penyidik, Penuntut Umum, dan Hakim
dalam perkara anak, baik di dalam maupun di luar Sidang Anak dengan
membuat laporan hasil penelitian kemasyarakatan;

membimbing, membantu, dan mengawasi anak yang berdasarkan
putusan pengadilan dijatuhi pidana bersyarat, pidana pengawasan,
pidana denda, diserahkan kepada negara dan harus mengikuti latihan
kerja, atau anak yang memperoleh pembebasan bersyarat dani
Lembaga Pemasyarakatan. ,

Membantu tugas Penyidik dalam proses fpenyidikan yang dilakukan terhadap
anak, yaitu dengan memberikan pertimtiangan atau saran. Ini berdasarkan
ketentuan Pasal 42 ayat 2 Undang-unfdang Nomor 3 Tahun 1997, yang
berbunyi :

Dalam melakukan penyidikan terhadap Anak Nakal, Penyidik wajib meminta
pertimbangan atau saran dari Pembimfbing Kemasyarakatan, dan apabila

periu juga dapat meminta pertimbangan'atau saran dari ahli pendidikan, ahli
kesehatan jiwa, ahli agama, atau petugas kemasyarakatan lainnya.
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Sedangkan dalam membantu memperiancar tugas hakim,
Pembimbing Kemasyarakatan membuat laporan hasil penelitian
kemasyarakatan mengenai anak yang bersangkutan, dimana laporan
terssbut berisi tentang :

1. Data individu anak, keluarga, pendidikan, dan kehidupan sosial anak;

2. Kesimpulan atau pendapat dari Pembimbing Kemasyarakatan.

Laporan penelitian kemasyarakatan ini akan dijadikan bahan pertimbangan
bagi hakim untuk menjatuhkan putusan terhadap perkara pidana anak.

Pembimbing Kemasyarakatan dalam menjalankan fungsi atau
tugasnya tersebut, harus mempunyai keahlian khusus sesuai dengan
tugasnya tersebut, atau mempunyai ketrampilan teknis dan jiwa pengabdian
di bidang usaha kesejahteraan sosial.

2.3.4 Upaya-upaya Penyidik dalam Pro#es Penyidikan terhadap Anak

Ketentuan Pasal 7 Kitab Unda'Pg-undang Hukum Acara pidana
(KUHAP) mengatur wewenang penyidik, dimana di dalamnya dimuat upaya-
upaya dalam penyidikan perkara pidana, misalnya pemanggilan,
penangkapan, penahanan, dan lain-lain. Upaya-upaya tersebut dilakukan
oleh penyidik dalam rangka membuat berkas perkara penyidikan, dan upaya-
upaya ini juga berlaku atau diterapkan dalam proses penyidikan terhadap
anak dengan beberapa pengecualian ;rang diatur secara tersendiri oleh
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997.

Upaya-upaya penyidik dalam | proses penyidikan, khususnya
penyidikan terhadap anak, adalah terura'li di bawah ini :
1. Pemanggilan.

Pasal 112 ayat 1 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP) menentukan, bahwa penyiqik yang melakukan pemeriksaan

berwenang memanggil tersangka dan saksi yang dianggap perlu untuk
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diperiksa. Pemanggilan tersebut harus dengan surat panggilan yang sah,
dimana dalam surat panggilan itu harus dicantumkan :

a. identitas yang dipanggil;

b. alasan pemanggilan;

c. tempat hadir yang ditentukan.

Surat panggilan ini disampaikan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sebelum
tanggal hadir yang ditentukan.

2. Pemeriksaaan.

Pemeriksan terhadap tersangka harus segera dilakukan, baik ia
ditahan maupun tidak ditahan. Pemeriksaan kepada tersangka ini tidak boleh
dilakukan penekanan-penekanan atau paksaan-paksaan dari penyidik dalam
bentuk apapun, sehingga ia dapat memberikan keterangan secara bebas,
demikian pula pemeriksaan yang dilakukan terhadap saksi. Selain itu,
pemeriksaan terhadap tersangka anak: harus dilakukan dalam suasana
kekeluargaan. Ketika melakukan pemerik§aan. penyidik tidak boleh memakai
pakaian dinas dan penyidik melakukan pendekatan secara efektif, afektif dan
simpatik.

3 Penangkapan.

Penangkapan adalah suatu tmdakan penyidik berupa pengekangan
sementara waktu kebebasan tersangka aI}au terdakwa apabila terdapat cukup
bukti guna kepentingan penyidikan dala ' hal serta menurut cara yang diatur
dalam Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Adapun syarat-
syarat untuk melakukan penangkapan ad;!alah sebagai berikut :

a. Syarat formal :
1. Dilakukan oleh penyidik POLRI atau oleh penyelidik atas perintah
penyidik.
2. Dilengkapi dengan Surat Penn*ah Penangkapan dari penyidik.
3. Menyerahkan surat perintah penangkapan kepada tersangka dan
tembusannya kepada keluarganya.
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Syarat-syarat formal tersebut harus dipenuhi, dikecualikan apabila

tersangka tertangkap tangan, maka p'}enangkapan dapat dilakukan oieh

setiap orang tanpa membutuhkan Surat Perintah Penangkapan.

b. Syarat material :

1. Ada bukti permulaan cukup.
Bukti permulaan ini harus mengacu pada ketentuan Pasal 184
KUHAP yaitu tentang alat bukti yang sah.

2. Penangkapan paling lama untuk 1 (satu) hari atau 24 jam. (Darwan
Prinst, 1997:39)

Surat Perintah Penangkapan, menurut Multazaam Muntahaa, didalamnya
harus mencantumkan :

1. identitas tersangka;

2. alasan penangkapan;

3. uraian singkat kejahatan atau tindak pidana yang

dipersangkakan;
4. tempat diperiksa. (Multazaam Muntahaa, 1992:32)
Penangkapan yang tidak memenuhi syarat formal maupun syarat

material adalah tidak sah. |
4. Penahanan. |
Pasal 1 angka 21 KUHAP menyebutkan :
Penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa di tempat. tertentu
oleh penyidik, penuntut umum atau halﬁ!im dengan penetapannya, dalam
hal serta menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini.
Suatu penahanan harus memenuhi syarat formal dan syarat material.
Adapun syarat formal penahanan adalah : dilakukan oleh penyidik/penyidik
pembantu atas pelimpahan wewenang Llari penyidik, penuntut umum atau
hakim. Dan untuk itu dilengkapi dengan Surat Perintah Penahanan atau
penetapan penahanan dari penyidik, pen:untut umum atau hakim. Sementara
syarat material melakukan penahanan adalah yang sesuai dengan ketentuan

Pasal 21 KUHAP.
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Secara khusus Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 menentukan sendiri

lamanya jangka waktu penahanan yang dikenakan secara khusus terhadap

anak. Untuk kepentingan penyidikan, seorang anak dapat ditahan dengan
beberapa ketentuan sebagai berikut :

1. Penahanan dilakukan terhadap anak yang diduga keras melakukan
tindak pidana berdasarkan bukti permulaan yang cukup.

2. Jangka waktu paling lama 20 (dua puluh) hari dan dapat diperpanjang
oleh penuntut umum atas permintaan penyidik guna kepentingan
pemeriksaan yang belum selesai, untuk jangka waktu paling lama 10
(sepuluh) hari. ,

Jangka waktu 30 hari tersebut, penyidik harus sudah menyerahkan
berkas perkara kepada penuntut umum. Apabila setelah jangka waktu
tersebut, berkas perkara belum diserahkan, maka tersangka harus
dikeluarkan dari tahanan demi hukum.
Selain tersebut di atas, dapat dilakukan perpanjangan masa penahanan
terhadap anak berdasarkan alasan yang patut dan tidak dapat
dihindarkan karena tersangka atau terdakwa anak menderita gangguan
fisik atau mental yang berat, yang dibuktikan dengan surat keterangan
dokter. Perpanjangan penahanan da\!pat dilakukan untuk jangka waktu
paling lama 15 (lima belas) hari, dan dapat diperpanjang lagi untuk
jangka waktu paling lama 15 (lima:x belas) hari. Perpanjangan masa
penahanan dalam tingkat penyidikan, diberikan oleh Ketua Pengadilan
Negeri. |

3. Penahanan dilakukan setelal"l dengan sungguh-sungguh
mempertimbangkan kepentingan anal%: dan atau kepentingan masyarakat.

4. Penahanan terhadap anak dilaksanakan di tempat khusus untuk anak
yang terpisah dari tempat tahanan 0|rang dewasa di lingkungan Rumah |
Tahanan Negara, Cabang Rumah |Tahaman Negara, atau di tempat
tertentu.
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5 Selama anak ditahan, kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial anak harus
tetap terpenuhi.
5. Penggeledahan.

Untuk kepentingan penyidikan, penyidik dapat melakukan
penggeledahan rumah atau penggeledahan pakaian atau penggeledahan
badan menurut tatacara yang ditentukan dalam KUHAP.

KUHAP mengatur bagaimana cara melakukan penggeledahan dan
siapa yang dapat melakukan penggeledahan tersebut. Penggeledahan,
menurut Multazaam Muntahaa, dapat dibedakan menurut :

a. obyeknya ;

b. keadaaannya,

c. daerah hukumnya;

d. petugas pelaksananya. (Multazaam Muntahaa, 1992:33)

Penggeledahan harus dilakukan dengan surat izin penggeledahan.
Penjelasan Pasal 33 ayat 1 dan ayat 2 f(UHAP menentukan, bahwa untuk
melakukan penggeledahan harus ada| izin guna menjamin hak asasi
seseorang, dan jika yang melakukan penggeledahan bukan penyidik, maka
petugas kepolisian lain yang melakukan p|enggeledahan. Selain surat izin dari
Ketua Pengadilan Negeri, harus ada pula perintah tertulis dari penyidik.

6. Penyitaan.

Penyitaan menurut KUHAP, adallah serangkaian tindakan penyidik
untuk mengambil alih dan atau memyimp| n di bawah penguasaannya benda
bergerak atau tidak beregerak, berwujud atau tidak berwujud untuk
kepentingan pembuktian dalam penyidika:n, penuntutan dan pengadilan.

Penyitaan dibedakan antara penyitaan surat dan penyitaan benda.
Penyitaan pada dasamya hanya dapat diéakukan dengan surat izin dari Ketua
Pengadilan Negeri, kecuali dalam kead an perlu dan mendesak serta yang

disita itu berupa benda bergerak. lzin penyitaan dari Ketua Pengadilan
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Negeri tersebut tidak dapat dicabut kembali atau dibatalkan, int berdasarkan
Surat Edaran Mahkamah Agung Rl Nomor 4 Tahun 1985 tertanggal 1
Pebruari 1985. - |
7. Pemeriksaan Surat Lain. _

Dengan izin khusus dari Ketua Pengadilan Negeri, penyidik berhak
membuka, memeriksa dan menyita surat lain yang dikirim melalui kantor pos
dan telekomunikasi atau perusahaan pqngangkutan lainnya yang dicurigai
dengan alasan yang kuat mempunyai hubungan dengan perkara pidana,
bukan surat yang langsung mempunyai hubungan dengan tindak pidana,
yang sedang diperiksa dan untuk kepentingan tersebut dapat meminta agar
surat tersebut diserahkan kepadanya dengan memberikan surat tanda
terima. Apabila ada hubungan dengan perkara yang sedang diperiksa, maka
surat tersebut dilampirkan pada berkas perkara. Namun apabila tidak ada
hubungannya, maka surat tersebut dikembalikan dengan dibubuhi cap “telah
dibuka oleh penyidik” dan penyidik wajib merahasiakan isi surat tersebut.

|

Upaya-upaya yang dilakukan oleh penyidik, sebagaimana terurai di
atas, harus dibuat berita acara. Selain upaya-upaya tersebut di atas, dalam
proses penyidikan, Undang-undang Nomor 3 tahun 1997 mewajibkan kepada
penyidik untuk meminta pertimbangap atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan.
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PEMBAHASAN ' e JOBER l

3.1 Pertimbangan etau Saran Pembimbing Kemasyarakatan terhadap
Penyidikan Tindak Pidana yang dilakukan oleh Anak
Bertitik tolak dari pemahaman dan kesadaran bahwa anak mempunyai
sifa dan ciri yang khas yang berbeda dari orang dewasa, perlu adanya
pendekatan khusus dalam menangani masalah hukum dan peradilan anak
yang menurut Barda Nawawi Arief (dalam Muladi dan Barda Nawawi Arief,
1992:115) dengan pertimbangan : '

1. Anak yang melakukan tindak pidana / kejahatan (juvenile offender)
janganiah dipandang sebagai penjahat (criminal), tetapi harus dilihat
sebagai orang yang memerlukan bantuan, pengertian dan kasih sayang.

2. Pendekatan yuridis terhadap anak| hendaknya lebih mengutamakan
pendekatan persuasif-edukatif dan pendekatan kejiwaan (psikologis) yang
berarti sejauh mungkin menghindari| proses hukum yang semata-mata
bersifat menghukum, yang bersifat degradasi mental dan penurunan
semangat (discouregement) serta menghindari proses stigmatisasi yang
dapat menghambat proses perkembangan, kematangan dan kemandirian
anak dalam arti yang wajar.

Pendekatan khusus yang berorientasi pada masalah kepentingan atau
kesejahteraan anak tersebut terwujud da|:am bentuk perhatian, pertimbangan,
pelayanan dan perlakuan / perawatan yang khusus serta perlindungan bagi
anak dalam masalah hukum dan peradlilan. Senada dengan hal tersebut,
konsideran Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997, menyatakan :

a. bahwa anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu
sumberdaya manusia yang meruquan potensi dan penerus cita-cita
perjuangan bangsa, yang memiliki péranan strategis dan mempunyai ciri
dan sifat yang khusus, memerlukan Ipt-:m!:;iﬂaan dan perlindungan dalam
rangka menjamin pertumbuhan dar;\ perkembangan fisik, mental dan
sosial secara utuh, serasi, dan seimbang;

26
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b. bahwa untuk melaksanakan pembinaan dan memberikan perlindungan
terhadap anak, diperiukan dukungan, baik yang menyangkut
kelembagaan maupun perangkat hukum yang lebih mantap dan
memadai, oleh karena itu ketentuan mengenai penyelenggaraan
pengadilan bagi anak perlu dilakukan | secara khusus.

Penyidikan, merupakan salah satu bagian dari Hukum Acara
Pengadilan Anak sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang Nomor 3
Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. I:Droses penyidikan terhadap tindak
pidana yang dilakukan oleh anak, secara umum juga mengacu pada
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam KUHAP dan peraturan pelaksanaan
KUHAP, yakni Peraturan Pemerintah Rl Nomor 27 Tahun 1983. Hal ini
seperti yang ditentukan oleh pasal 40 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997
tentang Pengadilan Anak; bahwa hukum acara yang berlaku, yaitu KUHAP
dan peraturan pelaksananya, diterapkan pula dalam acara pengaailan anak

Tahun 1997, ini.

Pengecualian-pengecualian yang dimaksudkan oleh Undang-undang

kecuali ditentukan lain dalan undang-jndang, Undang-undang Nomor 3

Pengadilan Anak tersebut di atas, berkaitan dengan masalah penyidikan
anslk, adalah : |
1. Penyidikan terhadap anak, -dilakukan oleh penyidik yang ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kepolisian Republik Indonesia atau
pejabat lain yang ditunjuk oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia.
2. Syarat-syarat untuk dapat ditetapkan Lsebagai penyidik anak :
a. telah berpengalaman sebagai pehyidik tindak pidana yang dilakukan
oleh orang dewasa,
b. mempunyai minat, perhatian, d:ledikasi, dan memahami masalah
anak.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Penjelasan Undang-undang Nomor 3 Tahun' 1997 menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan mempunyai minat, perhatian, dedikasi, dan
memahami masalah anak adalah memahami :

1) pembinaan anak yang meliputi pola asuh keluarga, pola pembinaan
sopan santun, disiplin anak, serta melaksanakan pendekatan secara
efektif, afektif, dan simpatik;

2) pertumbuhan dan perkembangan anak; dan

3) berbagai tata nilai yang hidup di masyarakat yang mempengaruhi
kehidupan anak. |

3. Pemeriksaan terhadap anak w?jib dilakukan dalam suasana
kekeluargaan. Maksudnya adalah ketika memeriksa tersangka anak,
penyidik tidak memakai pakaian dinas‘.| dan melakukan pendekatan secara
efektif, afektif, dan simpatik.

4. Dalam melakukan penyidikan terhadap anak, penyidik wajib meminta
pertimbangan atau saran dari Pembin!1bing Kemasyarakatan, dan apabila
periu juga dapat meminta pertimbangan atau saran dari ahli pendidikan,
ahli kesehatan jiwa, ahli agama, atau petugas kemasyarakatan lainnya.

5. Proses penyidikan terhadap anak wajljb dirahasiakan.

6. Jumlah masa penahanan dan perpa'njangan‘ penahanan terhadap anak
pada pemeriksaan tingkat penyidikar; lebih singkat, yaitu 30 (tiga puluh)
hari. Demikian juga masa perpanjangan penahanan istimewa, yakni 30
(tiga puluh) hari.

Bentuk atau wujud perlakuan khusus dalam proses penyidikan
terhadap anak adalah adanya peranian Pembimbing Kemasyarakatan,
sebagaimana ditentukan dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997,
mempunyai tugas membantu memperlanfcar tugas penyidik dalam melakukan
penyidikan dengan cara memberikan ipertimbangan atau saran kepada

penyidik. Pertimbangan atau saran dari Pembimbing Kemasyarakatan
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tersebut dituangkan dalam bentuk laporan hasil penelitian kemasyarakatan,
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 34 ayat 1 hurufa :

membantu memperlancar tugas Penyidik, Penuntut Umum, dan Hakim dalam
perkara Anak Nakal, baik di dalam maupun di luar Sidang Anak
dengan membuat laporan hasil penelitian kemasyarakatan.

Mendukung pelaksanaan tugasnya, Pembimbing Kemasyarakatan dituntut
untuk mempunyai keahlian khusus sesuaj dengan tugasnya atau mempunyai
keterampilan teknis aan jiwa pengabdian di bidang usaha kesejahteraan
sosial. Hal ini dapat diartikan bahwa peranan Pembimbing Kemasyarakatan
dslam membantu memperlancar proses penyidikan adalah untuk
memberikan pertimbangan atau saran kepada penyidik agar kepentingan
anak tidak terabaikan, yang pada akhimya adalah demi memajukan
kesejahteraan anak. '

Adapun pertimbangan atau saran|dari Pembimbing Kemasyarakatan
yang dituangkan dalam bentuk laporan hasil penelitian kemasyarakatan
menurut Pasal 56 ayat 2 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997, berisi
tentang :

1. data individu anak, keluarga, pendidikan, dan kehidupan sosial anak:
2. kesimpulan atau pendapat dari pembilrnbing kemasyarakatan. -

Pasal 42 ayat 2 menyatakan :

Dalam melakukan penyidikan terhad%p Anak Nakal, penyidik waijib
meminta pertimbangan atau saran dari Pembimbing Kemasyarakatan, ...

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka pertimbangan atau saran dari
Pembimbing Kemasyarakatan merupak&lan salah satu syarat yang harus
dipenuhi dalam melakukan penyidikan te!rhadap anak. Terlebih lagi, menurut
S. Tanusubroto, dalam praktek, pemeﬁ;ksaan di tingkat penyidikan yang
dilakukan oleh para petugas kepolisian, :dalam hal ini penyidik anak, justru

sangat menentukan bagi proses pemeriksaan selanjutnya (Multazaam
Muntahaa, 1992:9).
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Kewajiban meminta pertimbangan atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan wajib dilakukan oleh penyidik dalam melakukan proses
penyidikan terhadap dugaan tindak pidana yang dilakukan oleh anak.
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 telah menentukan bahwa kewajiban
yang harus dipenuhi dalam melakukan penyidikan terhadap dugaan tindak
pidana yang dilakukan oleh anak tersebut termasuk bagian dari Hukum Acara
Pengadilan Anak.

Dengan adanya peranan dari Pemlbimbing Kemasyarakatan tersebut,
penyidikan dilakukan tidak semata-mata hanya untuk mengumpulkan bukti-
bukti dari dugaan adanya tindak pidana yang dilakukan oleh anak dan untuk
menemukan tersangkanya, namun | juga tetap melindungi dan
mengedepankan kepentingan anak demi memajukan kesejahteraan anak.
Namun sangat disayangkan bahwa kewajiban yang dibebankan kepada
penyidik untuk meminta pertimbangar atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan dalam melakukan penyidikan terhadap dugaan tindak
pidana yang dilakukan oleh Rakhmad ;Eufn‘ansah, sebagaimana diuraikan
pada fakta, tidak dilakukan oleh penyidik. |

3.2 Konsekuensi Yuridis terhadap Proses Penyidikan yang Tidak
Sesuai dengan Hukum Acara Pen!gadilan Anak
Hukum Acara Pidana, secara sin%'kat, dapat diartikan sebagai hukum
yang mengatur tentang tata cara blagaimana mempertahankan atau

menyelenggarakan Hukum Pidana Mateni'ii, sehingga memperoleh keputusan
Hakim dan cara bagaimana isi keputusan itu harus dilaksanakan. Menurut

Ansorie Sabuan, ada dua kepentingan‘ hukum yang harus dijamin dalam

menerapkan Hukum Acara Pidana, yaitu |r

a. kepentingan hukum yang terdiri ag'as kepentingan masyarakat, yang

~ disebut ketertiban umum (rechtserde) atau ketertiban umum yang harus

dijamin supaya masyarakat dapat melangsungkan hidupnya secara aman
dan tenteram.
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b. kepentingan hukum yang terdiri atas kepentingan individu, yang terdiri
dari hak-hak asasi manusia (human right), yang harus dijamin pula.
(Ansorie Sabuan, et.al., 1990:73)

Oleh karena itu pejabat yang diberi kewenangan untuk
mempertahankan atau menyelenggarakan Hukum Pidana Materiil juga harus
memperhatikan dan menjamin kepentingan individu, terutama dalam
kaitannya dengan masalah anak. Ada beberapa pengecualian tentang
Hukum Acara yang diatur secara tersendiri oleh Undang-undang Nomor 3
Tahun 1997, yaitu di dalam ketentuan tentang Acara Pengadilan Anak. Salah
satu pengecualian tersebut adalah dengan penentuan secara tegas oleh
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 terhadap peranan Pembimbing
Kemasyarakatan dalam proses penyidikan. Sehingga peranan Pembimbing
Kemasyarakatan, yang berupa pertimbangan atau saran dalam bentuk
laporan hasil penelitian kemasyarakatan, merupakan salah syarat yang harus
dipenuhi dalam melakukan penyidikan terhadap tindak pidana yang dilakukan
oleh anak. Hal ini dikarenakan bahvv}a pertimbangan atau saran dari
Pembimbing Kemasyarakatan tersebut| dinyatakan sebagai bagian dari
Hukum Acara Pengadilan Anak, yang harus diterapkan dalam proses
peradilan anak.

Fakta yang telah diuraikan tent:ang dugaan tindak pidana yang
dilakukan oleh anak yang bernama Rakihmad Zufrian_sah, apabila dikaitkan
dengan ketentuan Hukum Acara Pengadjlan Anak yang diatur oleh Undang-
undang Nomor 3 Tahun 1997, dapat diketahui bahwa proses penyidikan
tersebut telah mengabaikan salah satu kétentuan Hukum Acara yang berlaku
dalam Pengadilan Anak, yakni tidak dimir+tanya pertimbangan atau saran dari
Pembimbing Kemasyarakatan oleh penyidik dalam melakukan penyidikan
terhadap dugaan tindak pidana yang dila%ukan oleh Rakhmad Zufriansah.

Namun sangat disayangkan tidak ada suatu ketentuan dalam

peraturan perundang-undangan yang ada, baik Undang-undang Pengadilan
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Anak maupun peraturan perundang-undangan lainnya, mengatur tentang
konsekuensi yuridis atas pengabaian peranan Pembimbing Kemasyarakatan
dalam proses penyidikan tersebut. Kurang diperhatikannya hal-hal semacam
ini oleh pembuat undang-undang, juga dikemukakan oleh Darwan Prinst
berkaitan dengan pelanggaran hak-hak tersangka / terdakwa yang telah
diatur dalam KUHAP. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Darwan Prinst
mengatakan :

“Di dalam KUHAP sudah cukup diberikan hak-hak kepada tersangka /
terdakwa. Akan tetapi sungguh disayangkan bahwa tidak ada sanksi yang
tegas atas pelanggaran hak-hak tersebut! KUHAP hanya mengatakan Wajib
atau Berhak, akan tetapi kalau dilanggar apa sanksinya? KUHAP tidak
mengaturnya, akibatnya hak-hak tersebut menjadi mubazir” .(Darwan Prinst,
1998:21)

Bila ditinjau dari ketentuan Pasal 42 Undang-undang Pengadilan
Anak, dimana meminta pertimbangan atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan adalah waijib dilakulqian oleh penyidik dalam proses
penyidikan terhadap dugaan tindak pidana yang dilakukan oleh Rakhmad
Zufriansah, maka pertimbangan atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan tersebut adalah salah satu syarat yang harus dilakukan
dalam penyidikan tersebut. Kewajiban tersebut bersifat imperatif, sehingga
apabila hal tersebut diabaikan, maka p{enyidikan terhadap dugaan tindak
pidana, yang dilakukan oleh Rakhmad Zufriansah, oleh penyidik Kepolisian
Negara RI Resort Lamongan tersebut dapat dinyatakan tidak sah atau batal
demi hukum.

3.3 Kajian

Salah satu bagian dari proses beradilan anak yang diatur dalam
Hukum Acara Pengadilan Anak adalah !proses penyidikan yang diterapkan
secara khusus terhadap anak, yaitu de'ngan adanya peranan Pembimbing

Kemasyarakatan. Pembimbing Kemasyarakatan mempunyai tugas
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membantu memperlancar tugas penyidik dalam melakukan penyidikan
dengan cara memberikan pertimbangan atau saran kepada penyidik.
Pertimbangan atau saran dari Pembimbing Kemasyarakatan tersebut
dituangkan de'am bentuk laporan hasil penelitian kemasyarakatan. Dalam
mendukung pelaksanaan tugasnya, Pembimbing Kemasyarakatan dituntut
untuk mempunyai keahlian khusus sesuaj dengan tugasnya atau mempunyai
keterampilan teknis dan jiwa pengabdian di bidang usaha kesejahteraan
sosial. Hal ini dapat diartikan bahwa per:anan Pembimbing Kemasyarakatan
dalam membantu memperlancar proses penyidikan adalah untuk
memberikan pertimbangan atau saran kepada penyidik agar kepentingan
anak tidak terabaikan, yang pada alkhirnya adalah demi memajukan
kesejahteraan anak. Pertimbangan @atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
melakukan penyidikan terhadap anak, karena hal ini diatur dalam Hukum
Acara Pengadilan Anak. I

Ketentuan dalam Pasal 42 ayat g Undang-undang Pengadilan Anak
bersifat imperatif, dalam artian harus dipenuhi atau dilakukan, termasuk juga
dalam melakukan proses penyidikan terhadap dugaan tindak pidana yang
dilakukan oleh Rakhmad Zufriansah Lerusia 14 (empat belas) tahun.
Sehingga apabila hal tersebut tidak diper!uuhi atau dilakukan oleh penyidik di
Kepolisian Negara Rl Resort Lamong|an, maka penyidikan yang telah
dilakukan tersebut dapat dinyatakan tic;iak sah atau batal demi hukum,
karena proses penyidikan tersebut telah mengabaikan atau melanggar
ketentuan yang telah diatur dalam Hukum Acara Pengadilan Anak. Dengan
demikian, Berita Acara Penyidikan yang dibuat oleh penyidik pun dapat
dinyatakan tidak sah. Dan apabila dib%uat Surat Dakwaan oleh penuntut.
umum, maka Surat Dakwaan tersebut dapat dinyatakan tidak dapat diterima

atau cacat tidak sempurna.
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Perumusan tersebut di atas, memang tidak diatur dalam KUHAP,
Undang-undang Pengadilan Anak maupun peraturan perundang-undangan
lainnya. Namun ada beberapa putusan pengadilan yang dapat dijadikan
dasar mengenai sah atau tidaknya suatu penyidikan yang dilakukan dengan
mengabaikan ketentuan yang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Putusan pengadilan tersebut, seperti yang
dikemukakan Darwan Prinst, adalah sebz?gai berikut :

- Putusan Pengadilan Negeri Rantau Prapat No. 21/KPS/1985/PN-RP,
menetapkan bahwa karena terdakwa tidak didampingi penasihat hukum
pada tingkat penyidikan maka Berita Acara Penyidikan adalah tidak
sah, dan surat dakwaan yang didasarkan padanya menjadi cacat tidak
sempurna. .

- Putusan sela Pengadilan Negeri Banda Aceh tertanggal 5 Mei 1997,
membebaskan Terdakwa karena dinilai Berita Acara Penyidikan (BAP)
yang dibuat penyidik cacat hukum, karena Terdakwa tidak didampingi
Penasihat Hukum pada tingkat penyidikan.

- Putusan Mahkamah Agung RI Reg. No. 1565K/Pid/1991, tanggal 16
September 1993 menyatakan, Berita Acara Pemeriksaan yang dibuat
bertentangan dengan Pasal 56 ({f KUHAP adalah tidak sah, dan
karenanya surat dakwaan yang dibuat berdasarkan BAP tersebut juga
tidak sah. Oleh karena itu surat dakwaan dinyatakan tidak dapat
diterima (Darwan Prinst, 1998 : 22).

Putusan tersebut di atas berkaitan dengan tidak dipenuhinya salah satu

|
kewajiban yang harus dilakukan oleh pe|nyidik, yakni penunjukan Penasihat

Hukum bagi tersangka atau terdakvxa yang disangka atau didakwa
melakukan tindak pidana yang diancam tldengan pidana mati atau ancaman

pidana lima belas tahun atau lebih, atau |

diancam dengan pidana lima tahun iétau lebih. Pengabaian kewajiban
tersebut oleh penyidik dalam melakukan pemeriksaan mempunyai

|
konsekuensi yuridis sebagaimana telah dikemukakan di atas yaitu :
1. terdakwa dibebaskan, ‘

2. Berita Acara Penyidikan dinyatakan tidak sah atau cacat hukum,

agi mereka yang tidak mampu yang
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3. surat dakwaan yang dibuat dinyatakan cacat tidak sempurna dan tidak
dapat diterima.

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa
antara kewajiban untuk meminta pertimbangan atau saran dari Pembimbing
Kemasyarakatan dalam kasus Rakhmad Zufriansah, dengan kewajiban
menunjuk Penasihat Hukum bagi tersangka atau terdakwa di atas, adalah
sama-sama harus dipenuhi atau dilakukan oleh penyidik dalam melakukan
proses penyidikan. Terlebih lagi hal tersebut merupakan ketentuan yang telah
diatur dalam Hukum Acara Pengadilan Anak dan Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana.
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KESIMPULAN DAN SARAN ~ | “ibiciing oLk

4.1 HKesimpulan _

Berdasarkan uraian pembahasan terhadap rumusan permasalahan
yang diajukan, dapat ditarik kesimpulan :

1. pertimbangan atau saran dari Pewbimbing Kemasyarakatan yang
tertuang dalam bentuk laporan hasil penelitian kemasyarakatan
merupakan salah satu Hukum Acara FTengadilan Anak yang wajib diminta
oleh penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Lamongan
dalam melakukan proses penyidikan terhadap dugaan tindak pidana
yang dilakukan oleh Rakhmad Zufriansah;

2. penyidikan terhadap dugaan tindak pidana yang dilakukan terhadap

Lamongan tersebut dapat dinyatakan tidak sah atau batal demi hukum,

Rakhmad Zufriansah oleh penyidiF Kepolisian Negara Rl Resort
karena telah mengabaikan salah satp Hukum Acara Pengadilan Anak.

Dan konsekuensi ini juga berdampak pada proses peradilan selanjutnya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan sébagai akhir penyusunan skripsi ini,

. o : .
akan disampaikan beberapa buah pikiran sebagai saran yang mungkin
|

bermanfaat bagi proses penegakan hukulm yang berkaitan dengan masalah
anak.

1. perlu diatur lebih lanjut dalam suatu peraturan perundang-undangan
tentang tugas dan peranan Pembimging Kemasyarakatan dalam proses
peradilan anak, khususnya dalam proses pemeriksaan di tingkat
penyidikan; .

2. perlu dibentuk atau dibuat suatu peraturan perundang-undangan yang

mengatur dan menentukan tentang konsekuensi-konsekuensi yuridis atas

36
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pelanggaran-pelanggaran terhadap | ketentuan-ketentuan yang telah
diatur dalam Hukum Acara Pidana, yang dilakukan baik oleh pejabat
yang berwenang maupun pihak lain. Atau setidak-tidaknya dilakukan
revisi terhadap peraturan-peraturan perundang-undangan yang telah

ada.
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Manglkujajar,kecKembanghbahu ‘dan siswa NARDI, 14 tahun,pe-

lajar,desa Mangkujajar,kec,Kembangbahu,pada waktu senpi-

‘tersebut dipegangkan keﬂsda‘kedua temanuya,senpinya t1 -

.dak ada magazine dan pel runfa,lalu oleh kedua temannye-

senpi tersebut dikembaliken kepada RAKMAT JUFRIANSAH,s6-

: ‘telahnya 'dipegang oleh'RAKMAT JUFRIANSA,selenjutnya =

/ dari i0lehnya diembilken magazine den pelurunya/kedalam tagnya

! ‘eendiri dan ﬂgnihung”ui asukkan ke senpinye lalu ditem -

fbakkannya;ahan‘_atap;'a pi tersebut sebelum dipegang -

:0leh kedua temannya,Benpinya sudah ditarik-tarik sendiri
,0leh RAKMAT JUFRIANSAH didalan teenya buat main-mainan,

y ~--—=- Demikian Laporan|Polisi ini dituat dengan sebenar-
. 'nya mengingat sumpah jabatan,kemudian ditutup dan ditan-

‘ da tangani di Kembangbahu pada tanggal 3 Oktober 1900 -
‘pembilan puluh tujuliymemccmeccanm e ——————————————— —————

o - = H :-':-!T':=:"=1!._.§.'_“‘:‘>=.'=:'~='—-=.=\===ﬂ:‘-&'..‘-‘$==‘.‘.‘L“:'-';'T—;-m:? TANITUESTTLISII SN TEESueELS . e T - =
Polamox atau pengedu sembenarkan ketorangarym lomuddan m 2w L ot -
|

% By o I ¢

rbena v Al <i)Toctelah menerdpa g.;lgporqn.da‘.carr  di TP, |

| T et T Sieniolong korban ‘den dibaivah ke RSUD Dr Sutomo Sby

2)-Membuat -sket .gambar. dan BA di-™YP -+ - - . - -

o 3)~Mencatat parasakeli =~ . |

bt ~Meényitd barang bulcti :

TR e o snmsmasraipergadulian=peageie-anrverkdap pelaicu “perembakan,
P, Kembangbahu , t¢1.3 gktober 17-97
o Tand mevipindis BJ"AA_

i AP

P > SYARYYAT

\T, SEEAN NAYOR NRP 49060033 SLRICA NRR-03040825

F-;-.--l“-"" . / " . v

e
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1, jeugatlen 3

¢, Sengra Surat Papggilen Uo 2ol gops/ /Y /x/1097,Songgeld T
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Yang bersangkutan sesuai dengan sural panggilan diperin-
tahkan menghadap pada tanggel 10 Oktober 1997 = —an

2% Penangkipan
a. Dengan Surat Perintah Penangkapan No T'ol :Sprin-kap/ ¢/

5. Eeterangan Saksi-saksi ;

X/1997,tanggal 4 Oktober 1997,telah dilakukan penanpka -
pan terhadap tersangka RAKMAD ZUFRIANSAH bin ALVIAN DAR-
WIS ,di dusun Sumberejo,desa Lopang,kecamatan Kembaneba-
hu,kabupaten Lamongan,padal tanggel 4 Oktober 1997, denjan
ierita Acara Penangkapan tanggal 4 Qktober 1997, ——ecae—-

Fenahanan : : i

a. Dengan Surat Perintah Penahanan No Tol 1SFP/ O4/x /1997, -

tanggal 5 Oktober 1997,telah dilakukan penahdnan terha -
dap tersangka RAKMAD ZUFRIANSAH bin ALVIAN DARWIS ymulai
tangeal 5 Oktober 1997 jam| ; 18,00 BRWI,dirumah tahanan-

Polres Lamongan,dengan Berh%a Acara Penahanan tongpgal 5-
Oktober 1997, —cecmccmmccan T e e e

Peryitaan
a, Dengan Surat Perintah Penthaan No Pol :Sprin-ta/ O//x/

b,

(¢

f-

1997, tanggal 3 Oktober 1997,telah disita dari tangafh SU-
KARDI ,di SLTP Negeri Kembangbahu barang bhukti berupa sc
pusulk seujata api jenis P,I E

sebuah magazine,lima butiri peluru senjata pendek,satu bu
tir kelongsong peluru,satu butir anak peluru/proyecktil,-
dengan Berita Acara Penyitaan tanggal 5 Oktober 1997,---

Denpgan Surat Ferintah Penyltaan No Pol :Sprln-ta/C)J7x/-
1997, tanggal 3 Oktober 1997,telah disita dari tangan BAR
KUS SALAM,di Polsek Kembangbahu barans bukti berupa tign
butir peluru senjata api pendek,dengan Berita Acara Pe -
nyltaan . tangeal 3 OREOUEY F997 oo cimmabin . e we o b e s o

Dengan Surat Perintah Penyitaan No Pol :Sprin-ta/ O« /x/
1997, tanggal 4 Oktober 1997 telah disita dari tangan FPUR
NOMO,di SLTP Negeri Kembanghahu barang bukti berupa,sebu
ah meja/bangku,sebuah kayu|potongan cendela,4(empat) bu-
tir peluru hampa,41(empat puluh satu) butir peluru senja
ta api pendek,3(tiga) butir anak peluru/proyektil,darah-
yang ada di TKP,dengan Ber%ta Acara Penyitaan tanggal 4-
Oktober 199 smaatoriil o !

Dengan Surat Perintghlreny%taan No Pol :Sprin-ta/ CZ*/K/
1997, tanggal A Oktober 1997,telah disita dari tangah KAR"
SAN,di Polres Lamongan barang bukti berupa 14(empat belas)
butir peluru senjata api pendek,dengan Berita Acara Penyi
taan tanggal § Oktooer 1997,==svccmccncccnccccencnccacnn

bt T R ———

M’a. N amua ; EDI RIDIANTO bin |[RIDWAN,lahir di Lamongan,umur

13 tahun,pekerjaan :pelajar kelas II A SLTP Ne
gerl Kembangbahu,kwarganegaraan °‘Indonesia/Jawa
agamd :Ialam,tempat tinggal :desa Mangkujajar,
kecanatan Kembangbahu,kabnpaten Lamongan,-----

Menerangkan ‘

-

I, Sewaktu dippriksa memberikan keterangan dalam keadaan
sehat jasmani dan rokahni serta bversedia untuk diperik
sa dan akan memberikan keterangan dengan sebenar-benar
nya,dengan tersangka masih kawan satu kelas II A SLTP
Negeri Kembangbahl,—=sredececcmccmmn e re e e e e

<. la dipenggil dan diperiksa serta didengar keterangannyn
mengerti,sehubungan dengan tertembaknya kawar ia seke
las 1T A yang bernama FERI FEBRIYANTO,pada hari Jum'at
Limpmal 3 Oktober 1997,gekira jam 09,35 nnwl yongr di-
Islukan oleh RAKMAD ZUFRIANSAH dan pnda waktu itu ia-
beriiri dibelakang mere a(RAKMAD ZUFRIANSAH) , == =eemen

£ 3. Pada hari

6 No.M,70.27046 kaliber 9 mm,
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- 7. Keterangan ia terasbut d

b ’5i .-

3., Pado hari Jum'at tanggal 3 Oktober 1997,sebelum liejadi
an pada waktu istirshat,tersenska mengeluarkan platol-
yang diambil dard dalam tas miliknya,lalu ditunjukkan-
ikepoda ia dan ia sempat menepangnya ingin tahu berat -
ny: nlstol,pnda saat pistol terscbut dicerahkan ia,be-
Juni diisi poluru(magaxine) ,kemudisn seteloh ia pegong,
pletelnya ia kembalikan lapgi kepada tersangka,lolu oleh
nya diisi peluru kemudian ia terdengar lotussn terse -
i, celinjutnya/lard ketakutan menuja ke depan,memwgusn
¢ekat papan tulls,dan ifa melihat kepalanya korben ter-
vanduk dibangku dan dari kepalanya mengelucrkan darah,

. Ia ditunjuki senjata api baru sekali yaitu pada tanpggal
2 Oktober 1997,akan tetapi sebeluunya pada hari dan -
tanggal lupa bulan Agustus 1997,dirunncan kelaas IT A,~
tersangka pernah menunjukkan dan membagikan peluru,dan
ia meminta diveri 1(satu) butir peluru,akan tetapi mem
berinysa. lewat SUJIANTO,kemudian 1(sctu) butir peluru -
terscbut sudah ia serahkan kepada banak Furu lewat te-
i 1a yong bernama YUSUF,karena pada tenggal 4 Oktober
1997,1ia tidak masuk sekolah,=eeeeccccamma e

“. Pada waktu pistol ternebut dltunjukkan kepada ia,debe-
iwamya ditunjuklan kepada kawan kelss IIT yeng bernama
BIRUAN,sehingga 12 Juge Ingin melihatnya,lalu oleir ter
ainpka diambilkan dari delam tasnya miliknya,setelah -
it pegang dan ia lihat,lalu dipegany NARDI dan oleh -
#ARDI selenjutnya diserahken kepada tersangka dan akhir
nya diisinya peluru hingge meletus tersebuf ,=—=-mimm=

b, Ia pada waktu pistel tersebut digegang oleh tersangka,
iz melihat bahwa'pada waktu meletus ujungnya mengarah-
ke meja/bangiku dan‘meletusnya setelah disisi peluru, -
dan setelahnya pelwru tersebut meletus mmyaZlari ke de
pan dan ia sempat.mellhat korban yeng kepalanya menge-
luarkan darah,dan ia juga sempat melihat tersangka lari
dan loncat lewat cendela sambil membawa senjata agi -
yang beru digunalan/meledak tersebut,dan pada waktu se
belum kejadian menurut pendengaran ia,mereka berdua ti
dalt permnain verselisihai Tendapﬂt ateu pertengkarang-—-—-

atne sudah benar semua dan pa
da waktu ia dipoxiksa tidak merasa dipaksa atau dipenga
ruhi oleh petugas mnupun‘ornng T B ESRETMELRAS -

¢ be N & m a : NARDI bih SARI,lahir di Lamongan,umur :14 tohun,

Menerangkan
e e e e

pekerjaan kelas JI A SLTP Negeri Kembangbahu,kwar !

ganegeraau Indonesia/Jawa,agrma yIclam,tempat-
tinggel :desa Mangkujajar,kecamatan Kembangbahu
kabupaten LAMONSAN ,=—csimmerenanoneme e —————

| .
1. Sewaktu diperiksa memberikan keterangan dalcm keadaen-

aehat jasmani dan rokahni serta bersedia untuk diperik
s dan akan memberikan keterangan dengan sebenar-benar
nya,dengen tersangka sudah kenal karena masih satu ke-
las,nkan deagannya tidak ada hubuagan kekelpargaan , ---

= 1o dipanggdl dan diperikaa oerva didengar keterangannya

nengerti ,Aehubuncan dengan tertembeknya lawan ia yenge
bernama PRI PEBRIYANTO dan pemilik aenjata epi serta-
yiangr memeganmya adaleh RAKMAD ZUFRIANSAH pada hari -
Jum'at tenggal 3 Oktober |1997,mekira jam 09,35 DBWI,~=
diruang kelms II A SLTP Negeri Kembangbalia ,=====v==—x

2« la pada waktu kejadian bgrada diruang tersebut,dengan-
rosiasl ia berdiri didepnq RAXMAD ZUFRIANS AL, sedangkan-—
poliand PHERT FRHRIYANTO(quban) dudult didenon oudut kird
raya bevoamnan dengan NURHADI,TUGAS WALYU den CURARNO,

/e 4, TopEraal ey o
|
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